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PSIM Siap Penuhi Ajakan Barito Putera

YOGYA (KR) - Secara teknis, PSIM Yogya-
karta siap memenuhi ajakan klub Liga 1,
Barito Putera untuk melakukan pertanding-
an uji coba. Tim ‘Laskar Mataram’'memang
butuh uji coba ini untuk mematangkan per-
siapan sebelum terjun dalam Liga 2. Namun
kepastiannya bisa dilaksanakan atau tidak,
masih menunggu dari manajemen.

Pelatih PSIM Seto Nur-
diyantoro mengaku masih
menunggu informasi dari
manajemen terkait ajakan
uji coba dari Barito Putera
itu. “Kalau dari sisi tim
teknis, tentunya kami per-
lu uji coba untuk evaluasi
tim,” ungkapnya saat di-
hubungi KR, kemarin.

Seto mengaku hingga

Lini Belakang PSS Tetap Kokoh

SLEMAN (KR) - Tersisa ku-
rang dari sebulan bagi PSS
Sleman untuk bersiap mena-
tap laga pekan keempat Liga 1
2020 kontra Persebaya Sura-
baya, 1 Oktober mendatang.
Duel kedua tim pun diprediksi

bakal berlangsung sengit.

PSS sebagai tuan rumah pu-
nya tekad kuat untuk me-
menangkan pertandingan, tapi
di sisi lain, tim mengalami se-
dikit masalah dengan belum
datangnya Aaron Evans, bek
asing asal Australia. Mantan
bek PSM Makassar tersebut
belum bisa terbang ke Indo-
nesia karena kebijakan peme-

rintah Australia.
Meski  mungkin

tanpa
Evans, tim pelatih PSS tak
khawatir. Hal ini mengingat,

kini belum bisa melaku-
kan pertandingan uji coba.
Padahal sebenarnya pi-
haknya memrogramkan
latih tanding ini sekali da-
lam setiap pekan. Kondisi
di masa pandemi virus
Korona saat ini, membuat
PSIM kesulitan mengge-
lar uji coba.

Terkait program latihan

saat ini, menurut Seto, su-
dah mulai berimbang an-
tara fisik dan teknik.
Sebelumnya para pemain
banyak digenjot latihan
fisik untuk memulihkan
kondisi mereka pasca
libur panjang menyusul
dihentikannya kompetisi
akibat pandemi virus Ko-
rona.

dJika kick off Liga 2 jadi
dilaksanakan 17 Oktober,
PSIM tinggal mempunyai
waktu satu bulan untuk
mematangkan persiapan.
Seperti diberitakan se-
belumnya, PSIM ter-
gabung di Grup C bersa-
ma tuan rumah PSPS
Pekanbaru, Mitra Kukar,
Martapura, Putra Sinar

PELUANG TANPA EVANS

lini pertahanan yang dimotori
pemain-pemain lokal memper-

lihatkan kemajuan yang ba-
gus. PSS masih memiliki pe-

main pelapis Evans yang
mumpuni. PSS punya Samsul
Arifin maupun Hamdan Zam-
zani sebagai pilihan untuk ber-
duet dengan Asyraq Gufron, ji-
ka Aaron Evans tak juga hadir

KR-Antri Yudiansyah
Samsul Arifin (kiri) disiapkan untuk mengisi posisi bek
tengah andai Aaron Evans telat datang.

hingga laga kontra Persebaya.
“Progres makin bagus, kami
siapkan terus mereka untuk
pertandingan,” terang Suwan-
di HS, asisten pelatih PSS.
Suwandi menyebut, meski

Giri FC dan AS Abadi Tiga
Naga. Babak penyisihan
grup menggunakan for-
mat home tournament.

Sementara itu pelatih
Barito Putera Djadjang
Nurdjaman mengagenda-
kan laga uji coba melawan
PSIM bisa dilaksanakan
Rabu (23/9) mendatang.
Pihaknya pun mengaku
telah berkomunikasi de-
ngan pihak manajemen
PSIM terkait ajakan uji
coba ini. Namun hingga
kemarin masih menunggu
jawaban dari manajemen
PSIM.

Barito Putera merupa-
kan salah satu kontestan
Liga 1 yang menggelar pe-
musatan latihan di Yogya

Marco.

SSA SONGSONG KOMPETISI LIGA 1
Fasilitas Protokol Kesehatan Disiapkan

kualitas belum sekuat Aaron
Evans, Hamdan Zamzani dan
Samsul Arifin memiliki kuali-
tas dan pengalaman. Kondisi
fisik kedua pemain tersebut
pun telah siap untuk dimain-
kan. Hal ini membuat tim pe-
latih tak khawatir.

Senada dengan hal tersebut,
PT Putra Sleman Sembada
(PSS) pun tak khawatir soal
kualitas lini pertahanan. Mar-
co Gracia Paulo, Dirut PT PSS
tetap berharap situasi di Indo-
nesia maupun Australia tidak
jadi masalah bagi Evans yang
saat ini masih mengurus visa.

“Saya tidak khawatir karena
pemain bertanggung jawab.
Tidak ada pemain utama atau
cadangan di tim ini, semua
bisa diturunkan jika latihan-
nya fokus. Pelatih juga ber-
pendapat sama. Jadi mereka
paham betul soal itu,” tegas

Para pemain PSIM tengah digenjot latihan.

sejak awal September
lalu. Tim ini didominasi
pemain muda. Tiga pe-

(Yud)-d

Babak delapan besar lainnya
bakal mempertemukan Woes Solo
melawan Argomulyo di Lapangan
Kampus Terpadu UMY serta
Abiyoso melawan BOS dan PPD
Klaten melawan Bintang Selatan
(Binsel) di Lapangan Banaran

main asingnya, yakni
Aleksandar Rakic, Danilo
Sekulic dan Cassio de

KR-Janu Riyanto

Jesus, hingga berita ini di-
turunkan belum berga-
bung dengan tim. (Jan)-d

LIGAISTIMEWA UMY U-40

Praja Sembada Kejar Tiket Final

SLEMAN (KR) - Praja Sem-
bada FC bertekad mengejar tiket
lolos ke partai puncak Turnamen
Sepakbola Liga Istimewa UMY
2020. Tim ini semakin dekat me-
nuju final setelah melaju ke
babak delapan besar yang akan
dipertandingkan, Sabtu (19/9) be-
sok di Lapangan Kampus Ter-
padu UMY dan Lapangan Ba-
naran Kulonprogo.

Praja Sembada melaju ke dela-
pan besar menyusul kemenangan
atas Pemda DIY pada babak 16
besar, Sabtu (12/9) lalu. Di babak
delapan besar, Praja Sembada
akan berhadapan dengan Navas
Tua di Lapangan Kampus Ter-
padu UMY.

Kulonprogo.

Pada babak 16 besar, Woes Solo
menang atas Bahagia FC, Argo-
mulyo mengalahkan STS, PPD
Klaten menyingkirkan Madya 90,
Binsel menaklukkan SOC Sen-
tolo, Abiyoso mengkandaskan AT
Farmasi dan BOS mengalahkan
SAS. Setelah terhenti cukup lama
karena Pandemi Covid-19, Pagu-
yuban Sepakbola U-40 DIY dan
Jawa Tengah akhirya kembali
melanjutkan Liga Istimewa UMY
2020. Penyelenggaraan setiap
pertandingan tetap mematuhi
protokol kesehatan.

“Sesuai arahan Sekda Kabu-
paten Sleman, Harda Kiswaya

yang juga Dewan Pembina Pagu-

yuban, Liga Istimewa UMY tetap
berlangsung dengan mematuhi
protokol kesehatan. Digelar de-
ngan tidak melibatkan penon-
ton,” tegas Ketua Paguyuban U-
40 DIY dan Jateng, Tri Basuki.

Yud)-d

BABAK PENYISIHAN TIGA TEMPAT

180 Pesenam Tkut Lomba SAH Gunungkidul

BANTUL (KR) - Stadion
Sultan Agung (SSA) Bantul
siap menyongsong lanjutan
Kompetisi Liga 1 musim
2020 ini dengan menyedia-
kan sejumlah fasilitas pro-
tokol kesehatan. Mulai dari
wastafel, hand sanitizer
hingga thermogun telah di-
siapkan untuk memenuhi
syarat menjadi home base

WONOSARI (KR) -
Sebanyak 180 pesenam
akan mengikuti Senam
At Home (SAH) yang
diselenggarakan Ko-
mite Olahraga Nasio-
nal Indonesia (KONI)
Gunungkidul mulai
Sabtu (19/9). Mereka
datang dari 18 kapa-
newon, masing-masing
kapanewon mengirim 2
regu dengan masing-
masing regu 5 pese-
nam.

Babak penyisihan dibagi menjadi
tiga, Zona Timur di Kantor Kapane-
won Semanu, peserta dari Kapane-
won Girisubo, Rongkop, Semanu,
Ponjong, Karangmojo dan Tepus.
Zona Utara di Kantor Kapanewon
Nglipar, meliputi Kapanewon Patuk,
Wonosari, Nglipar, Ngawen, Gedang-
sari dan Semin. Sedangkan Zona
Selatan di Kantor Kapanewon Pali-
yan, meliputi Kapanewon Purwo-
sari, Panggang, Saptosari, Paliyan,
Playen dan Tanjungsari.

da standar protokol
kesehatan yang ke-
tat,” kata Koordinator
Perlombaan Mariana
Subiyati MPd, Kamis
(17/9).

Dalam lomba yang
sudah diluncurkan
Bupati Gunungkidul
Hj Badingah SSos,
Minggu (13/9) ini, pe-
nyelenggara sudah
mensteril tempat lom-
ba dengan semprotan
sanitizer, menyiap
tempat cuci tangan dan pengukur
suhu badan. Sementara peserta wa-
jib memakai masker dan mengena-
kan face shield saat tampil, serta ja-
ga jarak. Lomba akan berlangsung
tiga hari, selanjutnya akan digelar
babak final tingkat kabupaten de-
ngan 6 regu atau 30 pesenam. Lom-
ba menyediakan hadiah uang sebe-
sar Rp 7,5 juta. Terinci Juara I Rp
1.750.000, Juara II Rp 1.500.000,
Juara III Rp 1.250.000, Juara IV Rp
1.000.000, Juara V Rp 750.000 dan

musim ini, tak ada masalah.
Semua kesiapan baik di da-
lam stadion hingga di lu-
arnya sudah disiapkan sejak
jauh-jauh hari. Untuk fasili-
tas yang telah disiapkan di
dalam stadion di antaranya,
ruang ganti pemain, toilet
dan fasilitas tambahan beru-
pa pompa air untuk menyi-
rami rumput. “Pompanya
rusak, tapi sudah kami ganti.
Untuk ruang ganti dan toilet
juga sudah kami renovasi,
sehingga siap menjadi tuan
rumah,” jelasnya.
Fasilitas-fasilitas di luar
guna menunjang penerapan
protokol kesehatan juga su-
dah disiapkan. Beberapa fasi-
litas baru penunjang protokol
kesehatan yang disiapkan di
antaranya tempat cuci ta-
ngan bagi pengunjung, hand
sanitizer dan thermogun. Un-
tuk cuci tangan, di Kompleks
SSA saat ini sudah dipasang
13 wastafel yang tersebar di

tiga tim kompetisi kasta ter-
tinggi di tanah air ini.
Kepala Bidang (Kabid)
Pemuda dan Olahraga (Pora)
Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga (Dindikpora)
Bantul, Drs Joko Surono
kepada KR di Bantul, Kamis
(17/9) mengatakan, untuk
kesiapan SSA sebagai tem-
pat pertandingan Liga 1

fasilitas olahraga lain di kom-
pleks tersebut. Pengadaan fa-
silitas protokol kesehatan un-
tuk pencegahan penyebaran
Covid-19 ini menurut Joko di-
dapat dari alokasi dana ban-
tuan tak terduga (BTT)
Pemkab Bantul.

“Wastafel, total kami di-
alokasikan 18 buah. Tapi
karena membawahi SSA dan
Stadion Dwi Windu, jadi
jumlahnya kami bagi di dua
lokasi ini. Di SSA kami pa-
sang 13 wastafel dan di Dwi
Windu ada 5 wastafel. Se-
dangkan untuk thermogun
dan hand sanitizer, juga su-
dah kami siapkan,” jelasnya.

Karena yang akan meng-
gunakan stadion adalah tim-
tim besar dan kompetisi
yang akan berlangsung di
stadion merupakan kasta ter-
atas di negeri ini, maka persi-
apannya maksimal. “Kami
ingin terus menjaga image
nama Pemkab Bantul,” tan-

oA

v
KR-Endar Widodo

Mariana Subiyati MPd

KR-Adhitya Asros
Fasilitas wastafel untuk cuci tangan sudah tersedia di
sekitar Stadion Sultan Agung guna memenuhi pro-

tokol kesehatan jelang Liga 1 Oktober mendatang. luar stadion dan di sejumlah  dasnya. (Hit)-d “Pelaksanaan lomba mengacu pa- juara VI Rp 500.000. (Ewi)-d
. . : PEMBINAAN ATLET DISABILITAS
Cabor Voli Bakal Jadi Industri Olahraga : ‘
PURWOREJO (KR) - pun menurut Pramana, dilebih dari satu klub,” je- Butuh P erba]_kan S]_Stem
Cabang olahraga (Cabor) lebih banyak dilakukan se- lasnya.
bolavoli dinilai mampu cara mandiri oleh panitia Melihat tingginya ani- KARANGANYAR (KR) saikan  pembangunan

menjadi industri olahraga
di Kabupaten Purworejo.
Mengingat setiap kali ada
perhelatan cabor ini selalu
dipadati penonton, di wila-
yah perkotaan maupun
pelosok pedesaan.

“Tiket selalu habis ter-
jual,” kata Ketua Harian
Persatuan Bolavoli Selu-
ruh Indonesia (PBVSI) Ka-
bupaten Purworejo Pra-
mana SPd, Rabu (16/9).

Usai terpilih kembali se-
cara aklamasi sebagai Ke-
tua PBVSI melalui Musya-
warah Kabupaten (Mus-
kab) PBVSI tahun 2020 di
Aula Kantor KONI Purwo-
rejo, Pramana menjelaskan
bahwa cabor voli memang
sangat merakyat di Purwo-
rejo. Bahkan hampir setiap
waktu ada turnamen. “Ini
yang terkadang kita kesu-
litan untuk membatasi pe-
nonton, sesuai protokol ke-
sehatan,” akunya.

Kegiatan turnamen itu

setempat. Bahkan banyak
yang didukung oleh peme-
rintah desa di mana kegiat-
an itu dilaksanakan. Na-
mun Pramana juga meng-
akui, jika hingga kini ma-
sih banyak klub voli yang
belum masuk PBVSI se-
hingga pembinaan juga di-
lakukan secara mandiri.
“Memang belum semua
klub masuk PBVSI, na-
mun mereka tetap sportif.
Tidak boleh satu atlet ikut

MUSYAWARAHTKABUPATEN
| R

mo masyarakat terhadap
cabor ini, Ketua Komisi IV
DPRD Purworejo R Mu-
hammad Abdullah SE SH
berharap PBVSI bisa me-
lakukan pembinaan hing-
ga tingkat bawah. “Paling
tidak di setiap kecamatan
ada koordinatornya se-
hingga lebih memudah-
kan dalam pembinaan,
termasuk untuk berbagai
kegiatan turnamen,” je-
lasnya. (Nar)-d
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KR-Gunarwan

Pramana SPd (kedua dari kanan) dalam Muskab
PBVSI Purworejo.

- Atlet penyandang disa-
bilitas dari National Para-
lympic Commitee (NPC)
Kabupaten Karanganyar
menanti perbaikan pada
fasilitas latihan, organisasi
maupun prestasi. Kontri-
busi pemerintah selaku
penyokong NPC diharap-
kan lebih signifikan.

Hal itu dikemukakan
Ketua NPC Karanganyar,
Nano Suparno kepada
KR, Kamis (17/9). Nano
yang merupakan mantan
atlet bulutangkis ini me-
ngatakan regenerasi or-
ganisasi pada periode
2020-2025 diharapkan
memunculkan anggota
berpikiran kritis. NPC
saat ini di bawah naungan
Dinas Pariwisata Pemuda
dan Olahraga (Dispar-
pora) Karanganyar, dana
stimulan atlet terbatas
kegiatan OPD tersebut.
Kepengurusan NPC di pe-
riode ini tak boleh hanya

berpangku tangan. Ia tak
meragukan  kapasitas
para anggota. Hanya saja,
belum semua jenis disabi-
litas terwakili di forum.
“Perundingan yang kita
perlukan. Agar atlet difa-
bel berprestasi memiliki
sesuatu yang dijadikan
andalan penghidupan.
Pemerintah apakah bisa
menjamin nanti ada jalur
khusus bagi atlet difabel

KR-Abdul Alim
Pengurus NPC Jawa Tengah bersama Bupati
Juliyatmono dan Ketua KONI Karanganyar
Sumarno.

berprestasi untuk bekerja
sebagai ASN atau di
BUMD,” katanya kepada
KR, Kamis (17/9).

Adapun fasilitas olahra-
ga bagi atlet penyandang
cacat, ia belum merasa-
kannya cukup. Sejumlah
stadion milik pemerintah
seakan hanya memanja-
kan atlet berfisik normal.
Belum lama ini, Pemkab
Karanganyar menyele-

Stadion 45 dan Stadion
RM Said.

“Atlet NPC Karang-
anyar jago di tenis meja
dan bowling. Tapi fasilitas
latihannya jauh dari sem-
purna. Enggak ada la-
pangan olahraga khusus
disabilitas. Akses disabili-
tas ke stadion dan GOR
juga minim,” lanjutnya.

Mengenai pemberlaku-
an Perda kemandirian di-
fabel, ia mengapresiasi
pemda yang telah mener-
bitkannya. Hanya saja itu
masih bersifat umum
alias belum spesifik ke at-
let disabilitas. Pada APG
2018 lalu, atlet NPC Ka-
ranganyar berhasil me-
raih dua medali emas, li-
ma perak dan dua pe-
runggu. Sedangkan event
di tingkat provinsi Jawa
Tengah pada 2019 lalu,
Karanganyar ranking 4
dari 35 kabupaten/kota.

(Lim)-d



